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IV. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Penelitian ini berhasil mendeteksi kontaminan jenis daging lain pada

bakso sapi di pasar Kranggan dan pasar Beringharjo. Prosentase kontaminasi

bakso sapi dari seluruh sampel adalah 7,69% terkontaminasi daging babi dan

sebanyak 15,38% terkontaminasi daging ayam. Bakso sapi yang

terkontaminasi daging babi berasal dari pasar Kranggan sedangkan bakso sapi

yang terkontaminasi daging ayam berasal dari pasar Beringharjo.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, sebaiknya perlu dilakukan perbaikan

metode ekstraksi DNA agar DNA hasil ekstraksi lebih murni dan analisis

lanjutan mudah dilakukan. Hasil ekstraksi DNA juga dapat diencerkan agar

hasil elektroforesis lebih jelas. DNA ladder yang digunakan untuk

elektroforesis perlu diperhatikan agar dapat terlihat dengan jelas sehingga

grafik semilog dapat dibuat dengan mudah.

Kuantitatif DNA juga sebaiknya dilakukan agar dapat diketahui

apakah kontaminasi daging lain tersebut merupakan kesengajaan atau tidak.

Pemantauan lebih lanjut terhadap bakso sapi yang dijual di pasar-pasar

tradisional perlu dilakukan. Selain itu, penelitian sejenis terhadap berbagai

jenis makanan olahan daging lainnya juga harus dilakukan agar kualitas

produk makanan dapat terjaga dan konsumen dapat berbelanja dengan

nyaman.
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Lampiran 1. Grafik Semilog hasil PCR
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Gambar 9. Grafik semilog elektroforesis hasil PCR sampel i – p

 

 



Lampiran 2. Grafik Semilog Hasil RFLP
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Gambar 10. Grafik semilog elektroforesis hasil PCR–RFLP enzim restriksi
AluI dan RsaI sampel a – h
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Gambar 11. Grafik semilog elektroforesis hasil PCR–RFLP enzim restriksi
BamHI sampel a – h
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Gambar 12. Grafik semilog elektroforesis hasil PCR–RFLP enzim restriksi
AluI dan RsaI sampel i – p

 

 



Lampiran 3. Dokumentasi Penelitian
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Gambar 13. Sampel bakso sapi dicincang

Gambar 14. Inkubasi sampel selama
satu malam

Gambar 15. Hasil ekstraksi

 

 



45

Gambar 16. Elektroforesis hasil ekstraksi

Gambar 17. PCR DNA total

 

 


